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RINGKASAN 
 
 
 Zat warna metanil yellow yang digunakan dalam proses pewarnaan  pada industri 
tekstil akan menghasilkan limbah cair yang dapat mencemari lingkungan. Logam besi 
bekas dapat menyebabkan pencemaran lingkungan karena sulit terdegradasi oleh tanah. 
Proses elektrodekolorisasi dapat dimanfaatkan untuk kepentingan pengolahan limbah 
pewarna metanil yellow menggunakan elektroda besi dan karbon bekas sehingga 
pencemaran lingkungan akibat kedua hal tersebut dapat diatasi. 
 Dalam penelitian ini dipelajari pengaruh pH dan penambahan amonium 
hidroksida terhadap proses elektrodekolorisasi metanil yellow.  Proses ini dilakukan 
dengan memvariasikan pH (2, 4, 6, 7, 8, 10, 12, dan 14) dan konsentrasi amonium 
hidroksida yang ditambahkan (0,5 M, 1 M, dan 1,5 M). Proses elektrolisis dilakukan pada 
potensial 6 volt selama 60 menit. 
 Analisis kualitatif dalam penelitian ini dilakukan dengan pengamatan warna 
larutan hasil elektrolisis dan endapan yang terbentuk, sedangkan analisis kuantitatif 
dilakukan dengan pengukuran absorbansi filtrat larutan sampel setelah elektrolisis 
menggunakan spektrofotometer 390. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa persen 
hasil elektrodekolorisasi maksimum pada pH 4 dengan persentase sebesar 92,49% dan 
minimum pada pH 14 sebesar 55,56%. Adanya amonium hidroksida menurunkan 
kemampuan dekolorisasi metanil yellow. Penurunan terbesar terjadi pada penambahan 
amonium hidroksida 1,5 M pada pH 14 dengan persentase hasil elektrodekolorisasi 
sebesar  36,26%. 
  
 
 
 
 
 
SUMMARY 
 
 Metanil yellow used in dyeing process at textile industry results liquid waste that 
affect environment. While used iron metal can cause the environmental pollution because 
it is difficult to be degradated by soil. Electrodecolorization can be used in proccesing of 
metanil yellow coloring waste by using iron and carbon electrode with the result that the 
environmental pollution consequence from both can be overcome. 
 This research was performed to study the influence of pH and addition of 
ammonium hydroxide to metanil yellow electrodecolorization process. This process was 
conducted by varying pH (2, 4, 6, 7, 8, 10, 12, and 14) and ammonium hydroxide 
concentration added (0.5 M, 1 M, and 1.5 M). Electrolysis process was conducted at 
potential of 6 volt within 60 minutes.  
 Qualitative analysis was evaluated by observating the color of electrolysis 
solution and deposit formed, while the quantiative analysis was done by measuring the 
filtrate absorbance of sample solution after electrolysis by using UV-Vis 
spectrophotometer-390. Data show that the process at pH 4 result in maximum 
decolorization of 92.49%. At pH 14 was reached minimum decolorization of 55.56%. 
The existence of ammonium hydroxide decreased the decolorization capability of metanil 
yellow, whose maximum effect at addition of ammonium hydroxide of 1.5 M at pH 14, 
which percentage of 36.26%. 
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